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A. Kesimpulan

Objek penelitian karya Cyanotype Poramit Thantapalit dalam pameran
"Wildlife Visual Art Exhibit" membahas tantang karya-karya Poramit yang
memiliki nilai artistik, estetika, dan pesan ideational yang mendalam, dimana
relevan dengan isu lingkungan dan keberlanjutan. Selain itu, objek penelitian
ini juga dapat dikaitkan dengan keinginan penulis untuk menggali lebih dalam
makna dan pesan yang terkandung dalam karya seni Poramit, serta untuk
memahami dampaknya terhadap - kesadaran lingkungan dan perlindungan
satwa.

Prosedur penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kualitatif, yang melibatkan pendekatan eksploratif dan analisis mendalam
terhadap fenomena yang terkait ‘dengan karya seni Poramit Thantapalit.
Penelitian ini melibatkan observasi visual terhadap lima foto Cyanotype yang
dipilih, serta analisis ideasional dan teknikal terhadap unsur-unsur visual yang
terdapat dalam karya-karya tersebut dengan membatasi aspek-aspek tertentu.
Pembatasan aspek-aspek ini seperti, dengan membatasi analisis ideasional
dengan membabhas ide, konsep dan pesan yang ingin disampaikan Poramit dan
pembatasan analisis teknikal dengan pembatasan aspek komposisi,
keseimbangan dan dibantu dengan analisis visual yang mempermudahkan
penulisan ini serta lebih terarah.

Keseluruhan seri karya mempunyai karakter yang dominan membahas

tentang aspek lingkungan berupa flora dan fauna. kecenderungan setiap karya



yang membahas tentang simbolisme yang dalam, mengvisualkan pesan-pesan
tentang hubungan antara manusia dan alam, moralitas, serta kondisi sosial.
Visual hewan-hewan seperti badak, babi, dan kuda, elang dan gajah digunakan
sebagai simbol yang mencerminkan berbagai makna keberlangsungan hidup
berdampingan.

Poramit ingin melibatkan auditor dalam mendukung dan menyadari
permasalahan lingkungan melalui seni yang berfokus pada pesan tentang
pentingnya menjaga lingkungan, mengurangi dampak negatif kita terhadap
planet ini, dan mencerminkan kesadaran akan bahaya lingkungan serta

mengajak orang untuk bertindak lebih berkelanjutan.



B. Saran

Analisis lebih lanjut tentang interpretasi dan representasi penelitian lebih
mendetil tentang makna yang terdapat dalam karya-karya seni cyanotype
Poramit Thantapalit dengan perspektif elemen visual, khususnya teori Clive
Bell yang memberikan wawasan lebih kaya tentang pesan-pesan ideational
yang ingin disampaikan oleh seniman.

Studi perbandingan dengan karya lain yang dapat melakukan
perbandingan antara karya-karya seni cyanotype Poramit Thantapalit dengan
karya seni cyanotype dari seniman lain atau dengan teknik dan gaya seni
lainnya dapat membantu-memahami kontribusi dan keunikan dari karya-karya
Poramit.

Penelitian tentang pengaruh dan dampak karya seni, seperti melakukan
penelitian tentang bagaimana karya-karya seni seperti ini mempengaruhi
auditor dan masyarakat-secara luas, Serta dampaknya terhadap kesadaran
lingkungan dan keberlanjutan, juga bisa menjadi topik penelitian yang

menarik.
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